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Abstrak

Pengemasan merupakan pengamanan terhadap bahan atau produk baik yang 
sudah mengalami pengolahan atau belum sampai ke tangan konsumen dengan
kondisi baik akan membutuhkan waktu yang lebih lama dan hasilnya yang kurang 
higienis. Dengan teknologi yang semakin berkembang, penjual gula enceran juga 
memerlukan sebuah teknologi yang dapat membantu mereka untuk mengisi gula 
dari karung ke dalam kantong plastik untuk selanjutnya dijual ke konsumen. 
Tulisan ini bertujuan untuk merancang dan membuat perangkat pengendali sistem 
pengemasan gula otomatis menggunakan mikrokontroler ATMega8535. alat yang 
dirancang menggunakan mode manual dan otomatis yang menggunakan mikrokontroler 
ATMega8535 sebagai kontrol utama. Sensor photodioda sebagai pendeteksi kotak yang 
membawa kantong plastik, motor servo sebagai pendorong kotak, pneumatik sebagai 
pembuka dan penutup katup pengisian gula, sensor load cell sebagai menimbang berat 
gula sesuai berat yang diinginkan, dan motor dc akan mengatur tinggi rendah pneumatik 
untuk pengemasan. Hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh alat pengemasan 
gula otomatis ini memiliki tingkat keakuratan yaitu rata-rata 0,56% untuk berat 
1000 gram, rata-rata 1,52% untuk berat 500 gram dan rata-rata 1,84% untuk berat 
250 gram dengan lama waktu pengemasan di atur selama 6 detik. Dengan 
demikian sistem pengemasan gula otomatis ini telah bekerja dengan baik.

Kata Kunci : Mikrokontroler ATMega8535, Sensor Load Cell, Sensor 
Photodioda, Motor servo, pneumatik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi kontrol saat ini mulai bergeser kepada otomasi 

sistem kontrol yang menuntut penggunaan mikrokontroler, sehingga campur 

tangan manusia dalam pengontrolan sangat kecil. Bila dibandingkan dengan 

pekerjaan secara manual, sistem peralatan yang dikendalikan dengan 

mikrokontrol akan memberikan keuntungan dalam hal efisiensi, keamanan, dan 

ketelitian.

Semakin cepatnya perkembangan dalam bidang teknologi mengakibatkan 

beberapa efek yang mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk melangkah lebih 

maju (modernisasi), berfikiran praktis dan simple. Melangkah lebih maju

memerlukan sarana pendukung yang sederhana dan praktis. Dilihat dari 

pembuatan peralatan-peralatan serba otomatis yang mengesampingkan peran 

manusia sebagai subjek pekerjaan, untuk memenuhi kebutuhan otomatisasi ini 

diperlukan peralatan kontrol yang bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Alat-alat 

kontrol ini diantaranya alat kontrol berbasis mikrokontroller, saklar-saklar 

otomatis, dan Programmable Logic Control (PLC).

Perkembangan industri kecil dan menengah di Indonesia saat ini cukup 

menjanjikan. Salah satu upaya untuk memacu perkembangan industri tersebut 

dengan meningkatkan hasil produksi, salah satu upaya peningkatan hasil produksi 
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yaitu melalui penerapan teknologi dalam tahapan proses produksinya yang 

berbasis otomatis. Negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, pengisian 

kebutuhan manusia secara otomatis tanpa memerlukan bantuan mekanik, manual 

atau dilakukan dengan cara konvensional. Sistem konvensional merupakan sistem 

yang masih membutuhkan tenaga manusia dalam proses pelaksanaan. Banyak 

penjual gula dalam kemasan yang ada di negara kita yang umumnya masih 

banyak menggunakan pengemasan manual/konvensional. Seperti dalam proses 

pengisian dan pengemasan gula yang masih menerapkan sistem konvensional,

pekerjaan ini banyak menghabiskan waktu dan tenaga. Sehingga proses produksi 

akan membutuhkan waktu yang lebih lama dan hasilnya yang kurang higienis.

Dengan  teknologi yang ada pada industri tersebut bagi para penjual gula enceran 

juga memerlukan sebuah teknologi yang dapat membantu mereka untuk mengisi 

dan mengemas gula dari karung ke dalam kantong plastik untuk selanjutnya bisa 

dijual kepada konsumen. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

ini dengan cara mengubah sistem pengisian dan pengemasan gula yang masih 

konvensional ke dalam sistem pengisian dan pengemasan otomatis.   

Dari kasus tersebut, penulis ingin membuat sebuah rancang bangun 

teknologi baru yang dapat membantu para penjual gula enceran untuk mengisi 

dan mengemas gula pada kantong plastik, menggunakan belt konveyor sebagai 

pembawa plastik gula untuk diisi dan sensor load cell sebagai pendeteksi berat 

gula yang akan diisi, heater sebagai pemanas pengemasan, motor dc sebagai 

pengatur posisi pengemasan, motor servo dimanfaatkan untuk pengaturan sudut 
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pengepakkan, peralatan tersebut juga banyak digunakan pabrik besar dan tentu 

saja berbasis mikrokontroler sebagai pusat pengendaliannya, untuk membantu 

operator pabrik dalam mengisi gula dari tempat penampungan ke dalam karung 

untuk bisa didistribusikan ke gudang penyimpanan. 

Dengan sistem ini proses produksi lebih efektif dapat dilakukan, karena 

ketepatan waktu pengisian dan tidak memerlukan banyak tenaga manusia yang 

pada akhirnya dapat mengoptimalkan biaya produksi. Beberapa keuntungan dari 

perkembangan ilmu dan teknologi pada industri ialah mempergunakan sistem 

relatif cepat, efektif dan efisien yang bersifat otomatis.

Pengemasan merupakan suatu perlakuan pengamanan terhadap bahan

atau produk baik yang sudah mengalami pengolahan atau belum sampai ke tangan

konsumen dengan kondisi baik. Kemasan gula  juga mempunyai berbagai fungsi, 

diantaranya untuk menjaga gula  tetap bersih agar aman dikonsumsi, serta mencegah 

terjadinya kontaminasi mikroorganisme, menjaga produk dari kerusakan fisik, 

menjaga produk dari kerusakan kimiawi (misalnya permeasi gas, kelembaban/uap 

air), sehingga mempermudah konsumen untuk mengenali serta membawanya. 

Bahan yang umum digunakan sebagai kemasan gula  antara lain adalah

plastik. Bahan kemasan plastik yang memiliki daya kemas bagus sehingga daya simpan 

produk menjadi lebih lama sangat dibutuhkan di dunia industri gula. Penggunaan

plastik sebagai pengemas gula terutama karena keunggulannya dalam hal

bentuknya yang fleksibel sehingga mudah mengikuti bentuk gula  yang dikemas,

berbobot ringan, tidak mudah pecah, bersifat transparan/tembus pandang, mudah
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diberi label dan dibuat dalam aneka warna, dapat diproduksi secara massal, harga

relatif murah dan terdapat berbagai jenis pilihan bahan dasar plastik serta bisa di 

daur ulang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin membuat alat 

pengemasan gula otomatis yang merupakan lanjutan Tugas Akhir yang sudah ada 

“Rancang Bangun Alat Otomatisasi Pengisian Gula Pada Kantong Plastik 

Berbasis Mikrokontroler”. Namun masih memiliki kekurangan pada sistem 

pengemasan yang masih manual seperti cara mengikat dengan karet, 

menggunakan lilin atau pengemas manual. Maka dari itu, supaya pengemasan

menjadi otomatis penulis akan merancang dan membuat Tugas Akhir 

“RANCANG BANGUN ALAT PENGEMASAN GULA OTOMATIS 

BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA8535”.

Perancangan sistem pengemasan gula otomatis menggunakan dua mode 

kerja, yaitu mode manual dan otomatis. Mode manual bekerja bedasarkan kendali 

on/off, mode manual diaktifkan ketika terjadi kerusakan pada sistem otomatis. 

Kontrol yang digunakan pada sistem ini yaitu mikrokontroler ATMega8535. 

Sedangkan mode otomatis bekerja berdasarkan pendeteksian sensor load cell dan 

photodioda. Mikrokontroler ATMega8535 memiliki 4 port I/O, port B dijadikan 

input sensor photodioda, sensor load cell. Sedangkan pin  I/O yang tersisa dapat 

dimanfaatkan sebagai output yaitu pengontrolan motor dc, heater, penumatik, 

motor servo dan LCD. 
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B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:

1. Jika proses dilakukan secara manual sering terjadi kesalahan seperti hasil 

produksi yang dihasilkan kurang higienis.

2. Jika proses dilakukan secara manual membutuhkan waktu yang lama pada 

pada proses produksi serta membutuhkan banyak personal yang tentunya akan 

menambah biaya produksi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlunya pembatasan 

ruang lingkup untuk menghindari pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir 

ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Perancangan ini meliputi perangkat keras dan perangkat lunak dengan 

mikrokontroler ATMega8535 sebagai alat kontrolnya dan bahasa C pada 

software CodeVisionAVR sebagai bahasa pemograman.

2. Berat gula yang disediakan berkapasitas 1000 gram, 500 gram dan 250 gram.

3. Sistem buka tutup katub hopper proses pengisian gula pada kantong plastik 

otomatis ini digerakkan oleh pneumatik. 

4. Sistem pengemasan gula otomatis menggunakan pneumatik dan heater.  

Panas heater digunakan untuk merekatkan plastik gula tersebut.
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D. RumusanMasalah

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah, dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang dan membuat 

suatu pengemasan gula pada kantong plastik berbasis Mikrokontroler 

ATMega8535.

E. Tujuan

Adapun tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir dengan disertai laporan

akhir ini adalah:

1. Merancang dan membuat program alat pengemasan gula otomatis berbasis 

Mikroggkontroler ATMega 8535.

2. Merancang dan membuat hardware (perangkat keras) alat pengemasan gula 

otomatis berbasis Mikrokontroler ATMega 8535.

3. Melakukan pengujian dan menganalisa performa alat pengemasan gula 

otomatis berbasis Mikrokontroler ATMega 8535.

F. Manfaat

Adapun manfaat dari perancangan mesin pengemasan gula otomatis 

berbasis Mikrokontroler ATMega8535 adalah sebagai berikut:

1. Dapat Memperbaharui sistem manual dari proses pengemasan gula menjadi 

otomatis. Pengemasan pada gula dapat lebih efektif, efisien, dapat menghemat 

waktu serta dapat mempercepat produksi saat operasional. 

2. Menambah wawasan mahasiswa untuk lebih memahami dan mengembangkan 

konsep perancangan alat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan menganalisa rangkaian dari alat 

pengemasan gula otomatis ini, maka dapat diperoleh kesimpulan yakni :

1. Sistem pengisian gula otomatis ini dapat bekerja dengan baik dan sesuai 

perencanaan, meskipun masih ada kantong plastik yang diatas konveyor 

yang tidak terdeteksi oleh sensor photodioda diakibatkan cahaya yang ada 

disekitar ruangan, sehingga tidak bisa dilakukan pengisian dan 

pengemasan gula.

2. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh pengukuran pengemasan gula 

otomatis ini memiliki rata-rata kesalahan dalam penimbangan gula yaitu 

untuk berat 250 (¼ Kg) gram adalah  1,84%, untuk berat 500 gram (½ 

Kg) adalah 1,52% dan untuk 1000 gram (1 Kg) adalah 0,56% dengan 

lama waktu pengemasan 6 detik yang diatur pada 

program.
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B. Saran 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini 

diantaranya adalah:

1. Untuk pengembangan yang lebih lanjut, penulis menyarankan sebaiknya 

kantong plastik untuk dilakukan pengisian gula diletakkan secara otomatis 

agar meringankan pengguna. 

2. Untuk memaksimalkan pengemasan gula pada kantong plastik sebaiknya 

menggunakan sensor agar pengaturan panas sesuai dengan tingkat leleh 

plastik dan menggunakan 6 buah pneumatik, agar posisi pada saat 

pengemasan gula  seimbang dan hasilnya sesuai yang diinginkan.

3. Sebaiknya, pengontrolan pada pengisian dan pengemasan gula dapat di 

kembangkan lagi dengan  menampilkannya dalam media PC maupun 

diaplikasikan melalui media pada  android.
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